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ABSTRAK 
Pemanfaatan teknologi saat ini merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dihindarkan, karena 
kebutuhan informasi yang sangat cepat, dan tepat menjadi suatu kebutuhan utama disegala 
aspek. Salah satu teknologi yang paling berkembang adalah teknologi yang berbasis web yang 
sering disebut dengan internet. Desa Bogorejo ini merupakan kawasan yang perlu dijawab oleh 
lembaga pemerintah dalam menjalankan fungsinya didalam suatu kekayaan potensi desa yang 
bersumber penghasilan seperti perkebunan. Mengenai pemberdayaan potensi desa ini perlu 
dijalankan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang demikian pesat membuka 
peluang bagi pengaksesan, pengelolaan sumber informasi dalam volume yang besar serta cepat 
dan akurat. Penulis melakukan penelitian dengan membangun aplikasi yang bertema 
“Egovernment Sistem Informasi Pemberdayaan Pemerintahan dan Potensi Desa berbasis Web 
di Desa Bogorejo, Kecamatan Gedong tataan”. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara dan studi Pustaka, Sistem informasi yang akan penulis bangun 
berbasis web dengan bahasa pemprograman PHP, aplikasi dan database terpusat di server dan 
dapat diakses langsung dari desa. Hasil dari penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat 
membantu Pemerintah Desa dalam mengetahui kualitas pelayanan website e-Government yang 
sudah dimplementasikan.  
Kata kunci: E-Government,  Website,  PHP, Sistem Informasi, Pemberdayaan Desa, Potensi. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan  ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ditandai dengan  kemajuan 
di bidang teknologi komunikasi dan  
informasi saat ini telah begitu pesat, 
sehingga menempatkan suatu desa pada 
kedudukan desa yang maju dalam 
mengembangkan  pemberdayaan  potensi 
desa. Dan seiring kemajuan informasi ini 
Desa Bogorejo masih belum bisa 
mengembangkan dengan suatu aplikasi 
yang berbasis web, dan masih 
menggunakan sistem manual. Untuk itu 
penulis mengembangkan serta 
mempermudah kalangan masyarakat 
mengetahui sistem informasi sehingga 
dapat mengembangkan potensi desa dengan 
baik karena adanya sistem aplikasi tentang 
berbasis web. Oleh karena itu, untuk 
memberikan layanan informasi yang 
intensif, efisien, dan  efektif agar dapat 
menarik investasi  dan  mempromosikan 
potensi desa dalam cakupan yang  lebih 
luas. Menyadari akan besar manfaatnya 
teknologi sistem informasi desa Bogorejo, 
Kecamatan Gedung tataan berinisiatif untuk 
membangun jaringan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) sebagai salah satu 
solusi untuk mengatasi hambatan 
keterbatasan antar wilayah. Dengan sistem 
online ini, bisa menghemat biaya, karena 
proses pengiriman data dilakukan secara 
online. Sistem ini juga bisa digunakan 
untuk mengakses internet dengan askes 
download/upload file lebih cepat. 
Melihat kondisi insfrastruktur yang 
belum memadai sehingga diperlukan 
fasilitas yang memadai agar pemberdayaan 
potensi Desa Bogorejo bisa berjalan secara 
optimal. Fenomena inilah kemudian 
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meyakinkan penulis untuk mengisi jaringan 
ini dengan membangun sebuah aplikasi 
dengan harapan dapat membantu 
masyarakat dalam mendapatkan informasi 
dan pelayanan publik. Untuk memudahkan 
masyarakat desa Bogorejo dalam pencarian 
informasi maka perlu untuk membuat 
website agar dapat mempermudah 
pencarian informasi yang di butuhkan oleh 
masyarakat desa Bogorejo dan bertujuan 
untuk merancang dan membuat sistem e-
government dalam pembuatan KTP, KK 
dan SKU berbasis web dengan study kasus 
untuk Kantor balai desa Bogorejo. Dengan 
adanya sebuah halaman website yang 
berisikan informasi, maka semua 
masyarakat desa Bogorejo dapat 
mengaksesnya dengan mudah. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang di hadapi dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana  merancang website yang 
dinamis pada Desa Bogorejo, 
Kecamatan Gedong Tataan ? 
2. Bagaimana pengguna mendapatkan 
informasi sesuai yang diharapkan pada 
website Desa Bogorejo ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Aplikasi yang dikembangkan 
diberikan batasan masalah sebagai berikut : 
1.  Infrastruktur online yang 
dikembangkan ke seluruh desa di Desa 
Bogorejo supaya dimanfaat secara 
maksimal, guna mempromosikan 
potensi desa dengan harapan adanya 
investor yang masuk. 
2. Diperlukannya sebuah sistem 
informasi yang mampu menyampaikan 
informasi tentang data-data potensi 
desa serta indikator-indikator peluang 
investasi dengan harapan mampu 
mengundang investor untuk 
berinteraksi. 
3. Potensi yang dimiliki oleh desa dan 
perubahan data-data di desa, agar 
dengan cepat dapat diperoleh dan 
uptodate untuk mendukung 
pengambilan kebijakan pembangunan 
yang lebih terarah. 
4. Sistem dapat menyampaikan informasi 
mengenai pengajuan pembuatan KTP, 
KK dan SKU melalui internet kepada 
penduduk dan menyampaikan 
informasi adanya pengajuan oleh 
penduduk kepada petugas. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Sesuai  dengan  rumusan  masalah, 
adapun tujuan  yang  akan  dicapai  adalah : 
1. Terwujudnya sistem pengolahan data 
pemerintahan dan potensi desa yang 
lebih baik dan terintegrasi karena 
sistem yang berjalan saat ini masih 
manual sehingga memerlukan 
pengolahan informasi yang lebih baik. 
2. Mengoptimalkan penggunaan 
teknologi informasi yang telah 
dibangun untuk mengolah data 
pemerintahan dan potensi      desa 
Bogorejo sehingga dapat memperoleh 
hasil akhir berupa informasi yang 
akurat dan memadai. 
3. Adanya E-government pemberdayaan 
potensi desa Bogorejo guna 
optimalisasi infrastruktur online yang 
telah dibangun. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk : 
1. Manfaat teoritis : hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan 
manfaat dalam pengembangan wacana 
dan memperkaya kajian teori sistem 
informasi e-Goverment berbasis web. 
2. Manfaat praktis : hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan acuan 
dalam memberikan arah yang tepat 
dalam menentukan sebuah kebijakan 
maupun keputusan karena didukung 
oleh informasi akurat dan cepat, 
khususnya di Desa Bogorejo. 
3. Manfaat kebijakan : hasil penelitian 
yang berupa ”E-Government Sistem 
Informasi Pemberdayaan Desa dan 
Potensi Desa Berbasis Web dijadikan 
solusi untuk menggantikan sistem yang 
sudah berjalan secara manual dan 
diberlakukan di Desa Bogorejo dengan 
sistem aplikasi yang berbasis web. 
4. Dapat meningkatkan taraf  hidup 
masyarakat desa. Dalam penelitian ini 
dapat dipergunakan untuk melihat 
kreatifitas dalam bentuk pembardayaan 
masyarakat desa untuk mengelola 
sumber daya yang dimiliki. 
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2. LANDASAN TEORI 
2.1.  Definisi Electronic Government 
E-Government itu sendiri adalah 
implementasi dari e-governance dalam 
damain pemerintahan. Dimana E-
Governance  lebih dari sekedar  website  
pada internet, melainkan mencakup fungsi 
yang sangat luas, yang seringkali dikaitkan 
dengan e-democracy  dan e-government  
(Backus, Michiel,2001). Adapun pengertian 
lain dari e-governance adalah suatu system 
manajemen informasi dan layanan 
masyarakat berbasis internet untuk 
merekam dan melacak informasi publik, 
dan memberi akses layanan public oleh 
instansi pemerintah (Abidin, Zaenal, 2001 
dalam Azari, Idham, 2002). Holmes (2001) 
sebagaimana dikutip oleh Muluk (2001) 
menjelaskan bahwa e-government 
merupakan penggunaan teknologi 
informasi, khususnya internet, untuk 
memberikan layanan public yang lebih 
baik, dekat dengan pelanggan, efektif biaya, 
dan dengan cara yang berbeda tetapi lebih 
baik.  
(dalam jurnal.  Dwi Wahyu Prasetyo & 
Putu Aditya Ferdian Ariawantara Kebijakan 
dan Manajemen Publik Vol.3, No.1, April 
2012) 
 
2.2. Definisi Sistem Informasi 
“Sistem adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”  
(Jogiyanto, 2005, pada jurnal Dwi Winarti) 
Informasi merupakan data yang telah 
diproses sehinga mempunyai arti tertentu 
bagi penerimanya. Sumber informasi adalah 
data, adapun definisi Informasi  menurut 
Jogiyanto dalam buku  „Analisis dan desain 
sistem informasi‟ adalah :“Informasi 
diartikan sebagai data yang diolah menjadi 
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerimanya.”(Jogiyanto, 2005, 
pada jurnal Dwi Winarti). 
Sistem informasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu sistem di dalam suatu 
organisasi  yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan. 
(Jogiyanto, 2005, pada jurnal Dwi Winarti). 
 
2.3. Definisi Pelayanan Publik 
Dalam Undang-Undang Nomor 25 
tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 
ditegaskan dalam Pasal 1 butir 1 : 
“ Pelayanan publik adalah kegiatan atau 
rangkaiang kegiatan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan bagi 
setiap warga negara dan penduduk atas 
barang, jasa dan/atau pelayanan 
administratif yang dielenggarakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik”. 
Keputusan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara Nomor. 63 Tahun 2003 
mendefenisikan pelayanan publik sebagai: 
”Segala bentuk pelayanan yang 
dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah di 
Pusat, di Daerah dan di lingkungan Badan 
Usaha Milik Negara atau Badan Usaha 
Miliki Daerah dalam bentuk barang dan 
atau jasa, baik dalam rangka upaya 
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun 
dalam rangka pelaksanaan ketentuan 
peraturan perundang-undangan”. 
Mengikuti defenisi tersebut di atas, 
pelayanan publik atau pelayanan umum 
dapatdidefinisikan sebagai segala bentuk 
kegiatan pelayanan umum yang 
dilaksanakan oleh instansi pemerintah di 
pusat, di daerah, dan lingkungan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) maupun 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam 
bentuk barang dan jasa baik dalam rangka 
upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat 
maupun dalam rangka pelaksanaan 
ketentuan perundang -undangan. 
(dalam jurnal. Erick S. Holle Pelayanan 
Publik Melalui E-Government, Vol. 17 No. 
3, Juli-September 2011) 
 
2.3.1. Data Alir Diagram (Data Flow 
Diagram / DFD) 
Diagram alir data adalah model logis 
yang menjelaskan sistem sebagai jaringan 
kerja dari proses yang dihubungkan satu 
dengan yang lainnya dan  atau dihubungkan 
dengan tempat penyimpanan data serta 
dihubungkan juga dengan sumber dan 
tujuan. Dengan kata lain DAD/grafik 
lingkaran (buble chart) menunjukkan 
subsistem, simpanan data serta unsur lain 
diluar sistem. Akan tetapi DAD tidak 
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menunjukkan susunan data, syarat akses 
data, keputusan dan loopprocess system, 
kalkulasi dan kuantitas. DAD sering 
digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistem yang telah ada atau sistem baru yan 
akan dikembangkan secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik 
dimanadata tersebut mengalir atau 
lingkungan fisik dimana data tersebut 
disimpan. 
 
 
 
Gambar2.1. : Data Alir Diagram (Data 
Flow Diagram / DFD) 
 
2.3.2. Flowchart 
Menurut Jogiyanto (2005)  “Bagan 
alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang 
menunjukkan alir (flow) di dalam program 
atau prosedur sistem logika, sedangkan 
bagan alir program (flowchart program) 
merupakan bagan alir yang mirip dengan 
alir sistem, yaitu untuk menggambarkan 
prosedur di dalam sistem.Didalam 
pemrograman sangat dikenal dengan 
diagram alir (flowchart) DiagramAlir 
(Flowchart) digunakan untuk membantu 
analis dan programmer untuk memecahkan 
masalah dalam pemrograman. Flowchart 
merupakan gambar atau bagan yang 
memperlihatkan urutan dan hubungan antar 
proses beserta instruksinya yang merupakan 
gambaran secara grafik yang terdiri dari 
simbol-simbol dari algoritma-algoritma 
dalam suatu program, yang menyatakan 
arah dari alur program. Seperti gambar 2.1. 
 
Gambar 2.2. Flowchart 
2.4. Program Aplikasi 
2.4.1. Website 
Pengertian WWW (World Wide 
Web) adalah “bagian multimedia 
dariinternet,danterdiridarijutaanhalaman 
(Web Page), Untukmengakses internet 
denganbentuk menu tetapitidaksaja text 
yang dapatdiakses, 
gambardansuarajugadapatdiakses 
(dapatmenggunakan multimedia access). 
(BagusPratama, 2007:9, padajurnalIndah 
DwiMumpuni, KokohPradityoUtomo.) 
Website adalah salah satu aplikasi 
yang berisi dokumen – dokumen 
multimedia didalamnya yang menggunakan 
protocol HTTP dan untuk mengaksesnya 
menggunakan perangkat lunak  yang 
disebut browser. (Arief,2011, pada jurnal 
Moh.Rusdi Amin.) 
 
2.4.2. PHP 
PHP yaitu script untuk pemrograman 
script web server side, script yang membuat 
dokumen HTML secara on-the-fly, 
dokumen HTML yang dibuat dengan 
menggunakan editor teks atau editor 
HTML.  PHP merupakan interpreter yang 
dapat dieksekusi sebagai program CGI 
untuk server web atau dijadikan modul 
server web.  PHP juga memerlukan bahasa 
pemrograman yang digunakan oleh server 
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atau dijadikan modul dari server web.  
Secara on-the-fly artinya program pada 
halaman web (dengan menggunakan PHP) 
yang dibuat tidak dapat dibaca oleh orang 
yang browsing ke web yang dibuat. Untuk 
menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga 
komponen utama yaitu : 
1. Web server, karena PHP termasuk 
program Server-side. 
2. Program PHP, program yang 
memproses script PHP. 
3. Database server yang berfungsi untuk 
mengelola database. 
 
Fungsi-fungsi dalam PHP tidak case 
sensitive tetapi variable case sensitive 
(membedakan huruf besar dan kecil). Kode 
PHP diawali dengan “<” dan diakhiri  “>”. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penilitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data dan metode 
pengembangan sistem sebagai berikut : 
3.1. Jenis Penelitian 
Menurut jenisnya maka data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya, yaitu dengan 
melakukan wawancara terhadap informan 
yang dijadikan tempat penelitian thesis ini. 
Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
dengan: para tokoh masysrakat, perangkat 
desa juga langsung masyarakat setempat, 
yang mengetahui data potensi dan peluang 
investasi yang ada di desa-desa di 
Kabupaten Pesawaran. 
2. Data sekunder adalah data yang  
diperoleh dari buku-buku literatur, jurnal, 
dokumen-dokumen, laporan, peraturan 
pemerintah, dll. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Kepustakaan 
Merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mempelajari referensi berupa 
dokumen/berkas dan mengumpulkan data, 
peraturan perundang-undangan, buku, 
jurnal penelitian dsb, Melalui studi pustaka 
dilakukan kajian terhadap peraturan-
peraturan perundangan yang terkait 
pengelolaan potensi daerah. 
b. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan metode 
penelitian dimana, peneliti melakukan 
pengamatan/melihat dan meneliti langsung 
ke obyek penelitian tentang seluruh aktifitas 
yang berhubungan dengan maksud 
penelitian, Dengan menganalisa 
mengevaluasi sistem yang sedang berjalan 
dan memberikan solusi melalui sistem 
informasi yang akan dibangun sehingga 
dapat lebih bermanfaat. 
c. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara 
peneliti dengan informan. Peneliti disini 
yang berharap mendapatkan informasi, 
sedangkan informan adalah seseorang yang 
diasumsikan mempunyai informasi penting 
tentang suatu obyek, Wawancara dilakukan 
langsung kepada para pegawai perangkat 
desa, masyarakat, serta instansi terkait 
tehadap sistem pemerintahan desa maupun 
potensi potensi yang ada di desa. 
 
3.3. Metode Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem dapat berarti 
menyusun suatu sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara 
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang 
telah ada. Sedangkan tahapan utama siklus 
hidup pengembangan sistem terdiri dari : 
metode pengembangan terstruktur dengan 
pendekatan siklus hidup pengembangan 
sistem (System Development Life 
Cycle/SDLC). Terdiri dari beberapa fase 
antara lain sebagai berikut : 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini lebih fokus pada penafsiran 
kebutuhan dan diagnosa masalah dengan 
mendefinisikan sasaran dan tujuan dari 
sistem yang akan dibangun. 
b. Analisa Sistem (System Analysis) 
Pada fase ini dilakukan analisa terhadap 
sistem yang ada dengan metode yang 
digunakan yaitu metode wawancara dengan 
pihak-pihak yang terkait dan melakukan 
pengamatan terhadap kondisi desa yang 
menjadi ruang lingkup penelitian. Pada fase 
ini meliputi: menentukan obyek, 
mempelajari organisasi, menganalisis 
kebutuhan output, menganalisis kebutuhan 
input, evaluasi efektifitas sistem. 
c. Perancangan Sistem (System design) 
Dalam merancang sistem ini berdasar pada 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi pada 
obyek penelitian. Pada fase ini meliputi 
perancangan basis data, perancangan 
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antarmuka pengguna, kebutuhan perangkat 
keras, perancangan jaringan, kebutuhan 
perangkat lunak. 
d. Implementasi Sistem (System 
Implementation) 
Setelah melalui tahapan requirement, 
analysis dan design, maka seluruh sistem 
siap untuk diimplementasikan. Dalam 
tahapan implementasi ada beberapa tugas 
yang dijalankan diantaranya 
mengimplementasikan design dalam 
komponen-komponen, souce code, script, 
executable dan sebagainya. Kemudian 
menyempurnakan arsitektur dan 
mengintegrasikan komponen-komponen 
(mengkompile dan link ke dalam satu atau 
lebih executable) untuk integrasi dan testing 
system. Setelah rancangan sistem dibuat, 
kemudian dilakukan implementasi dengan 
membuat program dan pengujian program. 
e. Operasi dan pemeliharaan sistem 
(System operation and maintenance) 
Pada tahap ini dilakukan pelatihan terhadap 
pengguna dan evaluasi terhadap sistem 
yang berjalan, apabila ada kekurangan 
maupun kesalahan diadakan perbaikan dan 
perawatan. 
 
4. PERANCANGAN & 
IMPLEMENTASI 
Sistem yang sedang berjalan pada Desa 
Bogorejo adalah sistem penyajian informasi 
secara manual meskipun sudah 
menggunakan alat komputer, tetapi belum 
ada sistem informasi yang  menggunakan 
website. Apabila ada masyarakat dalam atau 
masyarakat luar yang ingin mendapatkan 
informasi mengenai Desa Bogorejo, serta 
kegiatan-kegiatan yang ada pada Desa 
Bogorejo adalah  masyarakat hanya bisa 
menanyakan langsung kepada pihak aparat 
Desa Bogorejo dan masyarakat yang 
membutuhkan surat pengantar pembuatan 
KTP, KK, SKU dan lain-lain, harus datang 
ke Balai Desa Bogorejo, Kecamatan 
Gedong tataan, Kabupaten Pesawaran.  
Perancangan sistem berupaya 
menganalisa input data atau aliran data 
secara sistematis, memproses atau 
mentransformasikan data, menyimpan data, 
dan menghasilkan informasi. Perancangan 
sistem digunakan untuk menganalisa, 
merancang, dan mengimplementasikan 
peningkatan-peningkatan fungsi yang bisa 
dicapai melalui penggunaan sistem 
informasi terkomputerisasi. 
 
4.1. Kondisi Umum Wilayah dan 
Kependudukan 
4.1.1. Gambaran Umum Desa Bogorejo 
Secara geografis Desa Bogorejo, 
Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten 
Pesawaran  terletak di pusat ibukota 
kabupaten Pesawaran,  ± 3 km jarak dari 
Pusat pemerintahan kecamatan, ± 0,5 km 
jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten, ± 
1,5 km jarak dari pusat pemerintahan kota, 
± 23 km jarak dari Ibukota provinsi. Luas 
Wilayah Desa Bogorejo 525 Ha.  
 
4.1.2. Potensi Penduduk Desa Bogorejo 
a. Pertanian 
Pertanian merupakan sebuah prioritas 
dalam mewujudkan ekonomi masyarakat di 
Desa Bogorejo, masyarakat Desa Bogorejo 
menanam padi yang ditanam dua kali dalam 
1 tahun dengan penghasilan 5-8 ton per Ha. 
Dengan jumlah lahan sawah 525 Ha. 
b. Perkebunan 
Perkebunan di Desa Bogorejo dikelola 
pribadi oleh pemilik perkebunan masing-
masing. Terdapat berbagai macam hasil 
perkebunan diantaranya : Kelapa, singkong, 
cokelat, pisang, jagung, cengkeh, lada, ,  
dan buah kopi sebagai tanaman utama. 
c. Perternakan 
Jenis populasi hewan ternak di Desa 
Bogorejo yaitu kambing, ayam, bebek, dan 
sapi. 
 
4.2. Diagram Alir Data (DAD) 
4.2.1. Diagram konteks 
Diagram konteks adalah diagram 
yang menggambarkan arus sistem secara 
umum dari keseluruhan sistem yang ada. 
 
 
Gambar 4.2.1. Diagram Konteks 
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4.2.2. DAD Sistem Informasi Berbasis 
Web Desa Bogorejo 
Proses sistem informasi yang 
diusulkan pada sistem baru ini adalah 
dengan cara membuka website desa 
Bogorejo agar masyarakat khusus nya 
warga desa Bogorejo bisa mengakses 
informasi pelayanan publik baru 
secara cepat. Adapun dari sistem ini 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
4.2.3. Data Flow Diagram (DFD) 
 
4.3. Flowchart 
Berikut adalah rancangan program 
yang di usulkan : 
 
 
 
4.4. Perancangan Tampilan Menu 
4.4.1. Rancangan Halaman Login Admin 
Pada tahapan ini peneliti merancang 
dialog input tampilan halaman login admin 
digunakan untuk pengelolaan konten 
website E-Goverment pada desa Bogorejo, 
Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten 
Pesawaran. 
 
Gambar 4.4.1 Rancangan Halaman Login 
Admin 
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4.4.2. Desain Halaman Home User  Pada  
SIM Desa 
 Desain ini merupakan  halaman 
Home User SIM Bogorejo yang berisi 
Sambutan selamat datang dan Visi, Misi 
Desa Bogorejo. Adapun perancanganya 
seperti gambar dibawah ini : 
 
 
Gambar 4.4.2 Desain  Halaman  Home  
User  Pada  SIM Desa 
 
4.4.3. Desain Halaman Peanambahan 
Data KK  Pada   SIM Desa 
Desain ini merupakan halaman pelaporan 
data KK penduduk pada User SIM Desa 
Boogorejo. Adapun perancanganya seperti 
gambar dibawah ini : 
 
 
4.5. Implementasi System 
Kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilakukan pada tahap implementasi ini 
adalah dari proses membuat program 
Mozilla firefox, membuka website, 
membuka link-link yang ada dan menutup 
atau keluar dari program. 
 
4.5.1. Menyiapkan Konfigurasi Sistem 
4.5.1.1. Menjalankan Program Mozilla 
firefox 
a.   Klik Start 
b.   Mozilla Firefox 
 
Setelah muncul atau tampil program 
Mozilla Firefox , 
c. Pada kotak address, ketik alamat 
website : 
http://localhost/bogorejo  
Setelah muncul tampilan websitenya , klik 
salah satu link informasi yang tersedia. 
 
4.5.1.2. Tampilan Home 
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4.5.1.3. Tampilan Login Administrator 
 
 
4.5.1.4. Tampilan Data Penduduk 
 
 
5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Sistem yang menggunakan 
komputerisasi lebih efektif dalam 
menjalankan sebuah perintah untuk 
mengolah data, karena dapat mengurangi 
tingkat kesalahan dalam pengolahan data 
tersebut. Kebutuhan masyarakat terhadap 
informasi sangat besar maka dibutuhkan 
media untuk mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Maka 
dari itu dengan dibuatnya “E-Government 
Desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tataan 
Kabupaten Pesawaran” diharapkan agar 
dapat memberikan informasi kepada 
seluruh masyarakat khususnya masyarakat 
Desa Bogorejo. Dari penjelasana bab-bab 
sebelumnya, penulis dapat merangkum 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  
1. Dengan dibangunnya sistem E-
Government maka data yang diberikan 
akan menjadi lebih akurat dibandingkan 
dengan system manual. 
2. E-Government pada Desa Bogorejo, 
dapat mempermudah petugas balai desa 
Bogorejo memberikan informasi dan 
layanan publik kepada masyarakat Desa 
Bogorejo tidak lagi terbatas pada waktu 
dan tempat dimana masyarakat dapat 
mendapatkan kemudahan akses 
informasi setiap saat dan ruang lingkup 
penyampaian informasi juga menjadi 
semakin luas. 
3. Data yang diproses secara otomatis 
dapat meminimalisasi sebuah kesalahan 
dalam pemerosesan data yang telah 
dibangun.  
 
5.2. Saran 
Agar e-government pada desa Sukaraja 
dapat dimanfaatkan dengan baik, maka 
peneliti memberikan saran yaitu : 
1. Desa Sukaraja harus menyediakan 
jaringan internet untuk memudahkan 
dalam pengontrolan dan manajemen 
data. 
2. Perlunya tenaga khusus (administrator) 
untuk menangani pengolahan data, agar 
informasi yang disajikan selalu update. 
3. Sosialisasi kepada masyarakat tentang 
manfaat system yang telah dibangun 
beserta tujuan dibuatnya system 
tersebut. 
4. Hendaknya dilakukan perawatan rutin 
pada komputer dan program – 
programnya agar terpelihara dengan 
baik. 
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